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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Rasio Keuangan
1.  Rasio Likuiditas
a. Rasio Lancar (Current Ratio)

*2020 Current Ratio =

Aktiva Lancar X 100%

Utang Lancar

) 3.136.837.519
Current Ratio = —————— X 100%
253.333.334

1.238,225%

Current Ratio

*2021 Current Ratio = Aktiva Lancar X 100%

Utang Lancar

. 3.331.071.950
Current Ratio = ———————— X 100%
506.666.668

Current Ratio = 657,448%.
b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

*2020 Quick Ratio = Aktiva Lancar — Persediaan X 100%

Utang Lancar

_ 3.136.837.519 —1.767.657.750
- 253.333.334

X 100%

Quick Ratio

Quick Ratio = 540,466%

*2021 Quick Ratio = Aktiva Lancar — Persediaan X 100%

Utang Lancar

_3.331.071.950 —1.601.429.050
- 506.666.668

Quick Ratio = 341,377%

X 100%

Quick Ratio

2. Rasio Aktivitas

a. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover Ratio)
Total Penjualan

*2019 Inventory Turnover Ratio = ————— X 100%

Persediaan

2.349.681.250
1.689.873.625

Inventory Turnover Ratio = X 100%

Inventory Turnover Ratio = 139,045%

Total Penjualan

*2020 Inventory Turnover Ratio = X 100%

Persediaan

2.596.050.000
1.767.657.750

146,846%

Inventory Turnover Ratio = X 100%

Inventory Turnover Ratio



. Total Penjual
*2021 Inventory Turnover Ratio = % X 100%

2.639.490.000
1.601.429.050

Inventory Turnover Ratio = X 100%

Inventory Turnover Ratio = 164,821%

b. Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turnover Ratio)

, Total penjual
*2019 Total Asset Turn Over Ratio = w X 100%
Total aktiva

2.349.681.250

Total Asset Turn Over Ratio = ——————— X 100%
3.715.170.852

Total Asset Turn Over Ratio = 63,246%

*2020 Total Asset Turn Over Ratio = w X 100%
Total aktiva

2.596.050.000

Total Asset Turn Over Ratio = ——————— X 100%
3.954.060.852

Total Asset Turn Over Ratio = 65,655%

) Total penjual
*2021 Total Asset Turn Over Ratio = % X 100%

2.639.490.000

Total Asset Turn Over Ratio = ———————— X 100%
4.103.151.950

Total Asset Turn Over Ratio = 64,328%

Rasio Profitabilitas
a. Marjin Laba Kotor (Gross Provit Marjin)

Laba Kotor X 100%

*2019 Gross Provit marjin = :
Penjualan

401.478.118
2.349.681.250

Gross Provit marjin = X 100%

Gross Provit marjin = 17,086%

*2020 Gross Provit marjin = Laba Kotor » 10096

Penjualan

559.225.375

———— X 100%
2.596.050.000

Gross Provit marjin =

Gross Provit marjin = 21,541%

*2021 Gross Provit marjin = Laba Kotor » 1 509

Penjualan

Gross Provit marjin = 778.197.2%0 % 100%

T 2.639.490.000

Gross Provit marjin = 29,483%
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b. Marjin Laba Operasi (Operating Provit Marjin)

- . . .. EBIT 0
2019 Operating Provit marjin = Penjualan X 100%
Operating Provit marjin = % X 100%

Operating Provit marjin = 8,940%

EBIT
Penjualan

X 100%

*2020 Operating Provit marjin =

366.102.042

— X 100%
2.596.050.000

Operating Provit marjin =

Operating Provit marjin = 14,102%

*2021 Operating Provit marjin = Pei?:;an X 100%
Operating Provit marjin = % X 100%

Operating Provit marjin = 87,868%

c. Marjin Laba Bersih (Net Provit Marjin)

*2019 Net Provit marjin = 22aSetelah Pajiak (BAT) 5 1 )ygy,

Penjualan

209.999.209

—— X 100%
2.349.681.250

Net Provit marjin =

Net Provit marjin = 8,937%

Laba Setelah Pajak (EAT)
X 100%
Penjualan

*2020 Net Provit marjin =

112.713.132

——— X 100%
2.596.050.000

Net Provit marjin =

Net Provit marjin = 8,937%

*2021 Net Provit marjin = 22aSetelah Pajiak (BAT) 5 1 )ygy,

Penjualan

79.021.519

————— X 100%
2.639.490.000

Net Provit marjin =

Net Provit marjin = 2,994%

Rasio Solvabilitas/Leverage
a. Rasio Utang Terhadap Aktiva (Total Debt To Asset Ratio)

*2020 Total Debt to asset Ratio = —2BIURE + 15004
Total aktiva

253.333.334

———— X 100%
3.954.060.852

Total Debt to asset Ratio =

Total Debt to asset Ratio = 6,407%



*2021 Total Debt to asset Ratio = % X 100%

506.666.668

— X 100%
4.103.151.950

Total Debt to asset Ratio =

Total Debt to asset Ratio = 12,348%

b. Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Total Debt To Equity Ratio)

* , , __ Total utang 0
2020 Total Debt to Equity Ratio = Modal Sendiri X 100%

253.333.334
3.704.060.852

Total Debt to Equity Ratio = X 100%

Total Debt to Equity Ratio = 6,839%

* , . Total utang 0
2021 Total Debt to Equity Ratio = Modal Sendin X 100%

506.666.668

—— X 100%
3.603.151.950

Total Debt to Equity Ratio =

Total Debt to Equity Ratio = 13,877%

c. Time Interest Earned Ratio (TIE)

*2020 TIE = —21
Interest

366.102.042 ; -

TIE = 3.333.334 I

TIE = 109,831 kali

*2021 TIE = In]ieB;Zst
TIE = —5:56236:7 kali

TIE = 87,868 Kali.
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 3. Jurnal Penelitian.
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ABSTRACT

One of the problems faced in agriculture is the lack of capital for farmers and business actors so that
capital assistance is needed from the supporting subsystems in agriculture, in this case financial
institutions. The purpose of this study was to determine how big the financial ratios of the rice seed
breeding business and to determine the company's ability to pay off its debts, both short-term debt and
long-term debt in terms of liquidity ratios, solvency ratios, profitability ratios, and activity ratios. The
research method used is a case study by collecting detailed and in-depth information. The required data
were collected by means of interviews, observation and documentation. The type of data used by the
author is secondary data in the form of company financial statements from the period 2019, 2020 and
2021. Other secondary data in the form of company history, company profile and company
organizational structure. The results show that the liquidity ratio is said to be quite good because its
value exceeds 1.0. The activity ratio is also quite good which is increasing every year. Profitability ratio
is quite good which every year has increased. The solvency ratio is also quite good where every year it
always increases. This is due to the company's low spending sourced from loans, so it is concluded that
the rice seed breeding business is able to pay off its business debts, both long-term and short-term debts.

Key words: Loan, Financial Ratio, Agriculture, Business.

ABSTRAK

Salah satu masalah yang dihadapi di bidang pertanian yaitu kurangnya permodalan petani dan pelaku
usaha sehingga diperlukan bantuan permodalan dari subsistem penunjang di bidang pertanian dalam hal
ini lembaga keuangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar rasio keuangan
usaha penangkaran benih padi serta mengetahui kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang-
hutangnya, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang ditinjau dari rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. Metode penelitian yang digunakan yaitu studi kasus
dengan mengumpulkan informasi secara terperinci dan mendalam. Data yang dibutuhkan dikumpulkan
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Jenis data yang digunakan penulis adalah data
sekunder yaitu berupa laporan keuangan perusahaan dari periode 2019, 2020 dan 2021. Data sekunder
lainnya berupa sejarah perusahaan, profil perusahaan dan struktur organisasi perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rasio likuiditas dikatakan cukup baik karena nilainya melebihi 1,0. Rasio aktivitas
juga cukup baik dimana setiap tahunnya mengalami peningkatan. Rasio profitabilitas cukup baik dimana
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Rasio solvabilitas juga cukup baik di mana setiap tahunnya
selalu mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena rendahnya belanja perusahaan yang bersumber
dari pinjaman sehingga disimpulkan bahwa usaha penangkaran benih padi mampu melunasi hutang
usahanya, baik itu hutang jangka panjang maupun jangka pendeknya.

Kata kunci: Kredit, Rasio Keuangan, Pertanian, Usaha.

How to Cite: Dzulkifly, M., Darma, R & Bakri, R. (2021). Implikasi Perhitungan Rasio Keuangan
Terhadap Kemampuan Perusahaan Dalam Membayar Kredit (Studi Kasus Usaha Penangkaran Benih
Padi). JSEP: Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian, 14(1): 1-12.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian masih memegang peranan penting bagi perekonomian nasional.
Berdasarkan PDB atas dasar harga berlaku sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
menyumbang sebanyak 618,6 triliun rupiah pada triwulan 3 bagi perekonomian
Indonesia (BPS, 2021). Walaupun demikian, sektor pertanian masih memiliki beberapa
permasalahan. Salah satunya adalah kurangnya permodalam petani dan pelaku usaha di
bidang pertanian. Untuk mengatasi masalah tersebut, pihak perbankan secara teori
memiliki potensi besar sebagai pendukung pembiayaan pertanian (Ashari dan Saptana,
2005). Maka dari itu pembiayaan dianggap penting di bidang pertanian untuk
mengatasi masalah-masalah kurangnya permodalan petani. Dengan permodalan yang
memadai, para petani akan mampu melaksanakan usahataninya dengan baik sehingga
hasil yang didapatkannya juga akan maksimal.

Salah satu sektor usaha yang mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan
yaitu sektor pertanian khususnya di bidang agribisnis. Pembiayaan perusahaan agrbisnis
berhubungan dengan penyediaan, pemakaian, dan pengontrolan modal untuk membiayai
suatu perusahaan di sektor pertanian dan perusahaan-persahaan di luar sektor pertanian,
tetapi di dalam kegiatannya melibatkan sektor pertanian, seperti perusahaan
agroindustri, perusahaan agrowisata, dan lembaga-lembaga ekonomi yang menunjang
kegiatan perusahaan yang melibatkan sektor pertanian (Dewi, 2016).

Kontribusi kredit perbankan terhadap sektor pertanian masih sangat rendah
meskipun bidang tersebut sebagai penyumbang terbesar pertumbuhan ekonomi.
Tingginya persepsi resiko menjadi penyebab rendahnya kredit pada sektor pertanian.
Kondisi minimnya pembiayaan perbankan untuk sektor pertanian disebabkan oleh tiga
hal yaitu pengalaman dan trauma beberapa bank menghadapi kredit bermasalah sewaktu
mengucurkan kredit pertanian, aturan Bl yang cukup ketat agar prudential banking
(kehatihatian) dalam penyaluran dana (Ashari dan Saptana, 2005).

Aspek yang perlu diperhatikan oleh Bank ataupun lembaga keuangan sebelum
memberikan kredit kepada debitur yaitu aspek keuangan. Aspek keuangan dapat dinilai
dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Menurut Indriyani (2015), rasio
keuangan merupakan alat analisis keuangan perusahaan untuk menilai Kinerja suatu
perusahaan berdasarkan perbandingan yang terdapat pada pos laporan keuangan
(neraca, laporan laba/rugi, laporan arus kas). Rasio keuangan berguna untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan keuangan suatu perusahaan dan
memungkinkan investor menilai kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan saat ini
dan masa lalu, serta sebagai pedoman bagi investor mengenai Kinerja masa lalu dan
masa mendatang yang dapat dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan investasinya.

Penelitian terkait analisis rasio keuangan telah banyak dilakukan seperti yang
dilakukan oleh Anriani (2019), tentang Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai
Kinerja Keuangan Perusahaan PT. Makassar Inti Motor (Dealer Resmi Honda) JI. A.P.
Pettarani Kota Makassar yang menyimpulkan kondisi perusahaan dalam keadaan
berdasarkan hasil perhitungan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas dan
rasio solvabilitas. Selanjutnya Liyas (2012), tentang Analisis Rasio Keuangan Pada PT.
Riau Graindo Pekanbaru. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka disimpulkan
bahwa laporan keuangan PT. Riau Graindo Pekanbaru kurang efektif. Hal ini dapat
dilihat dari fluktuasi yang terjadi pada posisi keuangan PT. Riau Graindo Pekanbaru.
Serta Ridha (2017), mengenai Analisis Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja
Keuangan BUMN (Studi Kasus PT. Perkebunan Nusantara 3). Berdasarkan analisis data
keuangan PT Perkebunan Nusantara Il berada pada kondisi yang baik. Secara umum,
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empat dari delapan indikator berada pada skor maksimal yaitu return on equity (ROE),
rasio kas, collection periods, dan perputaran persediaan. Empat indikator lain
mengalami perubahan setiap tahunnya. Dari beberapa penelitian tersebut belum ada
yang melakukan penilitian mengenai analisis rasio keuangan pada objek penelitian yang
akan dilakukan sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian terkait analisis rasio
keuangan yang tujuannya untuk mengetahui seberapa besar rasio keuangannya serta
mengetahui kemampuannya dalam melunasi hutang-hutanya, baik hutang jangka
pendek maupun hutang jangka panjang. Selain itu, penelitian yang dilakukan akan
berfokus pada kolektibilitas kreditnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rasio-rasio usaha penangkaran
benih padi dan untuk mengetahui kemampuan usaha penangkaran benih padi membayar
hutang-hutangnya, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang. Hasil
penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan sebagai informasi terkait
penilan kinerja keungan serta dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan
keputusan untuk masalah keuangan yang dihadapi serta dapat memberikan informasi
dan masukan bagi orang atau lembaga yang berkepentingan khususnya lembaga
perbankan yang dapat memberikan informasi terkait kemampuan perusaan dalam
membayar kredit melalui perhitungan rasio keuangan.

METODE PENELITIAN
Analisis laporan keuangan dapat dilihat dari berbagai macam faktor penilaian

yang berbeda. Menurut Fransiska, (2008), faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam

melakukan analisis kuangan meliputi:

a.  Likuiditas, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya yang harus segera terpenuhi tepat pada waktunya melalui asset-aset
yang likuid. Rasio likuiditas menunjukkan hubungan antara kas dan aktiva
lancarlainnya dari sebuah perusahaan dengan kewajiban lancarnya.

b.  Solvabilitas, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya (baik jangka pendek, maupun jangka panjang) apabila perusahaan
tersebut dilikuidasi.

c. Rentabilitas atau profitabilitas, menunjukkan kemampuan perusahaan unuk
menghasilkan laba selama periode tertentu.

d.  Aktivitas, digunakan untuk menunjukkan seberapa efektif manajemen perusahaan
menggunakan aktiva yang dimilikinya dalam melaksanakan kegiatan perusahaan.
Apabila faktor-faktor tersebut telah diketahui maka akan mempermudah

perusahaan untuk mengetahui kinerja keuangan yang dimilikinya. Selain itu, dapat

dijadikan sebagai bahan acuan pengambilan keputusan terhadap permasalahan keuangan
yang sedang dihadapi oleh perusahaan.

Objek pada penelitian yang akan dilakukan yaitu pada usaha di bidang pertanian
yang menyediakan sarana input berupa benih padi. Objek tersebut bernama usaha
penangkaran benih padi yang berlokasi JI. H. laba, Kelurahan Uluale, Kecamatan
Watang Pulu, Kabupaten Sidrap, Provinsi Sulwesi Selatan Sedangkan waktu penelitian
dilakukan mulai dari Februari-Maret tahun 2022. Pemilihan lokasi dilakukan secara
sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa usaha penangkaran benih padi
merupakan salah satu perusahaan penyedia sarana produksi pertanian berupa benih padi
dengan berbagai varietas diantaranya Memberamo, Impari 4, Impari 32, Mekongga,
Cigelis, Situbagendit, dan lain sebagainya serta dalam menjalankan kegiatan usahanya,
perusahaan tersebut menggunakan bantuan dana dari bank
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Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu studi kasus. Menurut
Wahyuningsih (2013), studi kasus merupakan penelitian yang dilakukan dengan
menggali suatu fenomena serta mengumpulkan informasi secata terperinci dan
mendalam dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode
tertentu. Jenis data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh dari pengamatan
langsung dan wawancara dengan informan. Data primer yang akan diperoleh mencakup
laporan keuangan perusahaan serta rangkaian kegiatan usaha yang dilakukan.
Selanjutnya data sekunder yang bersumber dari jurnal maupun buku yang berhubungan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
semua data yang dibutuhkan dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Untuk menganalisis rasio-rasio keuangan usaha penangkaran benih padi, maka
digunakan rumus:

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih (Saputro, 2009). Perusahaan
yang mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya berarti perusahaan
tersebut dalam keadaan likuid. Rasio Likuiditas terdiri dari:

a.  Rasio Lancar

Rasio Lancar = (Aktiva Lancar + Hutang Lancar) X 100% 1)
b.  Rasio Cepat
Rasio Cepat = (Aktiva Lancar - Persediaan) + (Hutang Lancar) X 100% (2)

Semakin besar rasio likuiditas semakin baik dan perusahaan dalam kondisi sehat.
Jika antara rasio lancar dan rasio cepat masing-masing angkanya di atas 1 kali atau
100% keatas maka itu bagus dan bisa dikatakan likuiditas perusahaan berada dalam
kondisi yang baik (Anriani, 2019).
Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, persedian, penagihan utang, dan dan
lainya). Atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas
sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio ini akan terlihat apakah perusahaan
lebih efisien atau sebaliknya dalam mengelola asset yang dimilikinya (Liyas, 2012).
Rasio aktivitas terdiri dari:
a.  Rasio Perputaran Persediaan

Rasio Perputaran Persediaan = (Total Penjualan + Persediaan) X 100% (3)
b.  Rasio Perputaran Total Aktiva
Rasio Perputaran Total Aktiva = (Total Penjualan + Total Aktiva) X 100% 4)

Semakin tinggi nilai rasio aktivitas suatu usaha maka semakin baik pula
perusahaan tersebut dalam memanfaatkan sumberdaya ataupun mengelola asset yang
dimilikinya dalam menjalankan usahanya (Liyas, 2012).

Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Rasio profitabilitas terdiri dari:

a.  Marjin Laba Kotor
Marjin Laba Kotor = (Laba Kotor + Penjualan) X 100% 5)
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b.  Marjin Laba Operasi

Marjin Laba Operasi = (Laba Sebelum Bunga dan Pajak + Penjualan) X 100%  (6)
c.  Marjin Laba Bersih

Marjin Laba Bersih = (Laba Setelah Pajak + Penjualan) X 100% (7)

Semakin tinggi nilai persentase rasio profitabilitas maka kondisi perusahaan
semakin baik. Nilai yang tinggi melambangkan tingkat laba dan efisiensi perusahaan
tinggi yang bisa dilihat dari tingkat pendapatan dan arus kas (Anriani, 2019).

Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam melunasi htang-hutangnya, baik
hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjangnya, maka digunakan rumus:
Rasio Solvabilitas/Leverage

Rasio solvabilitas disebut juga rasio leverage yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang.
Perusahaan dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau
kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya (Saputro, 2009). Rasio
solvabilitas/Leverage terdiri dari:

a.  Rasio Hutang Terhadap Aktiva

Rasio Hutang Terhadap Aktiva = (Total Hutang + Total Aktiva) X 100% (8)
b.  Rasio Hutang Terhadap Ekuitas

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas = (Total Hutang + Modal Sendiri) X 100% €)]
c.  Time Interest Earned Ratio (TIE)

TIE = (Laba Sebelum Bunga dan Pajak + Pajak) (20)

Semakin tinggi nilai rasio solvabilitas, maka kondisi perusahaan semakin baik.
Hal ini disebabkan semakin rendahnya belanja perusahaan yang bersumber dari
pinjaman. Sehingga kempuan perusahaan dalam melunasi kewajiban juga mengalami
peningkatan (Amri, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Awal tumbuhnya Usaha ini dilatarbelakangi oleh bapak H. Abu Saniasa bekerja pada
salah satu BUMN yang ada di Sulawesi Selatan pada tahun 1985. Berdasarkan hal
tersebut membuat Pak H. Abu Saniasa berkeinginan untuk berkerja secara mandiri dan
mampu mewujudkan keinginannya tersebut di tahun 2013. Modal awal yang
dikeluarkan Pak H. Abu Saniasa dalam mendirikan usahanya yaitu senilai kurang lebih
500 juta yang sumbernya yaitu milik pribadi.

Dalam menjalankan usaha tentunya ada tujuan atau visi yang ingin dicapai, Visi
usahanya yaitu “Menyebarluaskan Benih Padi bersertifikat di Sulawesi Selatan”. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka ditetapkanlah misi agar tujuannya dapat tercapai.
Adapun misi yang dirancang yaitu meningkatkan mutu benih padi yang diproduksi serta
memberikan pelayanan yang prima kepada pelanggan. Agar aktivitas perusahaan
berjalan secara efektif maka disusunlah struktur organisasi agar setiap orang yang
terlibat pada perusahaan dapat bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-
masing.

Laporan Keuangan

Laporan Keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan posisi
keuangan, dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari
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laporan keuangan (Saputro, 2009). Laporan keuangan yang dibutuhkan untuk
melakukan analisis laporan keuangan yaitu neraca keangan dan laporan rugi laba.
a.  Neraca Keuangan

Neraca adalah suatu daftar aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik pada tanggal
tertentu,biasanya pada akhir bulan atau akhir tahun. Neraca terdiri atas hak (sumber
daya) perusahaan dan kewajiban perusahaan. Konstribusi atau setoran oleh pemilik
dianggap sebagai kewajiban yang sifatnya abadi oleh perusahaan (Liyas, 2012). Neraca
keuangan perusahaan dapat dilihat pada Tabel 1
Tabel 1. Neraca Keuangan Usaha Penangkaran Benih Padi Tahun 2019-2021

) Tahun
Uraian
2019 2020 2021
A. AKTIVA
I.  Aktiva Lancar
a. Kas 1.149.080.560 1.359.079.769 1.721.792.900
b. persediaan barang 1.689.873.625 1.767.657.750 1.601.429.050
c. perlengkapan kantor 12.350.000 10.100.000 7.850.000
Total Aktiva Lancar 2.851.304.185 3.136.837.519 3.331.071.950
Il. Aktiva Tetap
a. Perlengkapan & peralatan 82.266.667 68.623.333 56.480.000
b. Mesin 88800000 74000000 59200000
c. Bangunan 292.500.000 286.250.000  280.000.000
d. Tanah 245.000.000 245.000.000  245.000.000
e. Kendaraan 155.300.000 143.350.000  131.400.000
Total Aktiva Tetap  863.866.667 817.223.333  772.080.000
TOTAL AKTIVA 3.715.170.852  3.954.060.852 4.103.151.950
B. PASSIVA
I.  Utang Jangka Pendek
a. Kredit Rekening Koran 0 250.000.000  500.000.000
Total Utang Jangka Pendek 0 250.000.000  500.000.000
Il.  Utang Jangka Panjang
a. Obligasi 0 0 0
Total Utang Jangka Panjang 0 0 0
I1l.  Modal Sendiri 3.715.170.852 3.704.060.852 3.603.151.950
TOTAL PASSIVA 3.715.170.852  3.954.060.852 4.103.151.950

Sumber: Data primer diolah, 2022

Tabel 1 menunjukkan bahwa total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
mengalami peningkatan ditiap tahunnya. Pada tahun 2019 sebanyak Rp.3.715.170.852,
tahun 2020 sebanyak Rp.3.954.060.852 dan pada tahun 2021 sebanyak
Rp.4.103.151.950. selain itu perusahaan juga memiliki utang jangka pendek berupa
kredit rekening koran yang jumlahnya sebesar Rp.250.000.000 pada tahun 2020 dan
Rp.500.000.000 pada tahun 2021.

b.  Laporan Rugi Laba
Laporan laba rugi adalah suatu ikhtisar pendapatan dan beban selama priode waktu
tertentu, misalnya sebulan atau setahun. Laporan laba rugi melaporkan pendapatan dan
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beban berdasarkan konsep perbandingan atau pengaitan (Liyas, 2012). Laporan rugi
laba perusahaan dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Laporan Rugi Laba Usaha Penangkaran Benih Padi Tahun 2019-2021.

. TAHUN (Rp)
Uratan 2019 2020 2021

Penjualan Bersih 2.349.681.250 2.596.050.000 2.639.490.000
Biaya Pokok
Biaya Langsung 1.903.803.132 1.992.424.625 1.816.892.710
Biaya Tidak Langsung 44.400.000 44.400.000 44.400.000

Total Biaya Pokok (HPP)  1.948.203.132 2.036.824.625 1.861.292.710
Laba Kotor 401.478.118 559.225.375 778.197.290
Biaya Operasional & Umum
Biaya Operasional 5.150.000 6.860.000 6.150.000
Biaya Administrasi/ Umum 126.350.000 126.350.000 126.350.000
Pembelian Alat 0 0 0
Penyusutan Alat & Mesin 59.913.333 59.913.333 59.913.333

Total Biaya Opers‘&”ma'ui‘ 191.413.333 103.123.333  192.413.333
Laba Usaha/Operasi 210.064.785 366.102.042 585.783.957
Kewajiban Terhadap Bank
Pokok Pinjaman 0 250.000.000 500.000.000
Bunga 0 3.333.334 6.666.668

Total Kewajiban Terhgdaﬁ 0  253.333.334  506.666.668
an

Laba Sebelum Pajak 210.064.785 112.768.708 79.117.289
PBB 65.576 55.576 95.770
Laba Bersih 209.999.209 112.713.132 79.021.519

Sumber: Data primer diolah, 2022

Tabel 2 menunjukkan penjualan bersih mengalami peningkatan penjualan setiap
tahunnya dengan penerimaan bersih tertinggi terjadi pada tahun 2021 sebesar Rp.
2.639.490.000. tetapi perusahaan mengalami penurunan keuntungan setiap tahunnya.
Hal tersebut disebabkan pembayaran hutang usaha yang diterima perusahaan dari pihak
bank. Total hutang yang harus dibayar perusahaan kepada pihak bank pada tahun 2020
sebesar Rp.253.333.334. sedangkan pada tahun 2021 sebesar Rp.506.666.668.

Analisa Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan yang dilakukan dimaksudkan untuk menambah
informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan. Kegunaan analisis laporan keuangan
yaitu dapat memberikan informasi lebih luas, dapat menilai kondisi keuangan masa lalu
dan masa sekarang dari aspek waktu tertentu, menilai perkembangan dari waktu ke
waktu (Harahab, 2009). Analisa laporan keuangan yang dilakukan meliputi rasio
likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas atau rasio leverage.
Hasil perhitungan rasio keuangan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Rasio Keuangan

RASIO TAHUN

2019 2020 2021
l. RASIO LIKUIDITAS
Rasio Lancar - 12,38 6,57
Rasio Cepat - 5,40 3,41
Il.  RASIO AKTIVITAS
Rasio Perputaran Persediaan 1,39 1,47 1,65
Rasio Perputaran Total Aktiva 0,63 0,66 0,64
I1l. RASIO PROFITABILITAS
Marjin Laba Kotor 0,17 0,21 0,29
Marjin Laba Operasi 0,09 0,14 0,22
Marjin Laba Bersih 0,09 0,04 0,03
IV. RASIO SOLVABILITAS/LEVERAGE
Rasio Hutang Terhadap Total Aktiva - 0,06 0,12
Rasio Hutang Terhadap Ekuitas - 0,07 0,14
Time Interest Earned Ratio - 109,83 87,868

Sumber: Data primer diolah, 2022

Rasio Likuiditas
a.  Rasio Lancar (Current Ratio)

Pada Tabel 3 terlihat perhitungan Rasio lancar (Current Ratio) pada periode 2020-
2021. Pada tahun 2020 rasio lancar sebesar 12,38 yang berarti setiap Rp.1,00 hutang
lancar akan dijamin oleh Rp 12,38 dari aktiva lancar. Pada tahun 2021 rasio lancar
sebesar 6,57 yang berarti setiap Rp.1,00 hutang lancar akan dijamin oleh Rp 6,57 dari
aktiva lancar.

Jika angka rasio lancar suatu perusahaan lebih dari 1,0 (100%), maka perusahaan
tersebut punya kemampuan yang baik dalam melunasi kewajibannya. Namun jika rasio
lancar yang dimiliki perusahaan nilainya di bawah 1,0 kali, maka kemampuannya dalam
melunasi utang masih dipertanyakan. Secara kesuluruhan rasio lancar (Current Ratio)
perusahaan pada periode 2020-2021 nilainya melibihi 1,0 sehingga menandakan
perusahaan dalam kondisi yang baik karena mampu melunasi kewajiban lancarnya
dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

b.  Rasio Cepat (Quick Ratio)

Hasil perhitungan rasio cepat (Quick ratio) periode 2020-2021 dapat dilihat pada
Tabel 3. Pada tahun 2020 rasio cepat sebesar 5,40 yang berarti setiap Rp.1,00 hutang
lancar akan dijamin oleh Rp.5,40 dari aktiva lancar. Pada tahun 2021 rasio cepat sebesar
3,41 yang berarti setiap Rp.1,00 hutang lancar akan dijamin oleh Rp.3,41 dari aktiva
lancar.

Hasil penghitungan pada rasio cepat jika lebih dari 1,0 (100%) maka
menunjukkan kemampuan perusahaan yang baik dalam memenuhi kewajibannya.
Sedangkan apabila dibawah dari 1,0 (100%) berarti perusahaan kurang mampu dalam
memenuhi kewajibannya dengan aktiva lancar yang dimiliki. Secara kesuluruhan rasio
cepat (Quick Ratio) perusahaan pada periode 2020-2021 nilainya melibihi 1,0. Sehingga
menandakan perusahaan dalam kondisi yang baik karena mampu membayar kewajiban
lancarnya dengan aktiva lancar perusahaan dikurangi persediaan yang dimiliki.
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Rasio Aktivitas
a.  Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover Ratio)

Dari Tabel 3 terlihat perhitungan Inventory Turnover ratio (Rasio Perputaran
Persediaan) pada periode 2019-2021. Pada tahun 2019 sebesar 1,39. Pada tahun 2020
sebesar 1,46. Pada tahun 2021 sebesar 1,65. Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Modal
Kerja ini mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dilihat dari persentase yang ada bisa
dikatakan rasio perputaran modal kerja sangat tinggi maka menandakan perputarannya
sangat baik serta mampu secara efektif mengendalikan persediaannya ditandai dengan
peningkatan rasio perputaran persediaan setiap tahunnya.

b.  Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over Ratio)

Dari Tabel 3 terlihat perhitungan rasio perputaran total aktiva (total asset turn
over ratio) pada periode 2019-2021. Pada tahun 2019 sebesar 0,63. Pada tahun 2021
sebesar 0,66 dan pada tahun 2021 sebesar 0,64.

Perhitungan Rasio Pengembalian Aset yaitu semakin tinggi atau meningkat
rasionya maka semakin efisien perusahaan dalam menggunakan assetnya untuk
meghasilkan penjualan. Sebaliknya apabila rasio ini rendah atau menurun maka kurang
efektifnya manajemen perusahaan dalam menggunakan assetnya .

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa pada
tahun 2020 terjadi peningkatan senilai 0,03 kemudian pada tahun 2021 mengalami
penurunan senilai 0,02. Secara keseluruhan dari perhitungan rasio rasio perputaran total
aktiva dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah memanfaatkan secara efektif dan
efisien mengelola total asetnya untuk meningkatkan penjualan perusahaan.

Rasio Profitabilitas
a.  Marjin Laba Kotor (Gross Profit Marjin)

Pada Tabel 3 terlihat perhitungan rasio margin laba kotor (Gross Profit Margin)
pada periode 2019-2021. Pada tahun 2019 rasio ini sebesar 0,17 yang artinya setiap
Rp.1,00 penjualan mampu menghasilkan laba kotor sebesar Rp.0,17. Pada tahun 2020
rasio ini sebesar 0,21 yang artinya setiap Rp.1,00 penjualan mampu menghasilkan laba
kotor sebesar Rp.0,21 dan pada tahun 2021 rasio ini sebesar 0,29 yang artinya setiap
Rp.1,00 penjualan mampu menghasilkan laba kotor sebesar Rp.0,29.

Hasil perhitungan rasio margin laba bersih yaitu semakin besar rasio ini maka
semakin baik (efisien) bagi kegiatan operasional perusahaan dan menunjukkan bahwa
perusahaan menekankan kenaikan harga pokok penjualan pada presentase dibawah
kenaikan penjualan, sedangkan apabila mengalami penurunan maka perusahaan kurang
baik dalam melakukan kegiatan operasionalnya.

Secara keseluruhan pada rasio margin laba kotor (Gross Profit Margin), rasio ini
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dimana semakin tinggi rasio margin laba
kotor maka rasio profitabilitasnya semakin baik dan perusahaan dalam kondisi sehat
b.  Marjin Laba Operasi (Operating Profit Marjin)

Pada tahun 2019 nilai marjin laba operasi sebesar 0,09 yang artinya setiap Rp.1,00
penjualan mampu menghasilkan laba operasi sebesar Rp.0,09. Pada tahun 2020 rasio ini
sebesar 0,14 yang artinya setiap Rp.1,00 penjualan mampu menghasilkan laba operasi
sebesar Rp.0,14 dan pada tahun 2021 rasio ini sebesar 0,22 yang artinya setiap Rp.1,00
penjualan mampu menghasilkan laba operasi sebesar Rp.0,22.

Hasil perhitungan rasio margin laba operasi yaitu semakin tinggi margin laba
operasi berarti perusahaan mampu meningkatkan penjualan bersih dan meminimalkan
atau menekan laba operasai dan menandakan perusahaan memiliki manajemen yang
baik dalam meminimalkan biaya secara efektif dan sebaliknya apabila rasio margin laba
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operasi mengalami penurunan setiap tahunnya, itu berarti perusahaan kurang mampu
memanajemen biaya-biaya operasionalnya.

Secara keseluruhan dilihat rasio margin laba Operasi (Operating Profit Margin)
yang setiap tahunnya mengalami peningkatan artinya perusahaan mampu meningkatkan
penjualan bersih dan meminimalkan atau menekan laba operasi dan menandakan
perusahaan memiliki manajemen yang baik dalam meminimalkan biaya secara efektif,
sehingga perusahaan bisa menghasilkan laba yang lebih tinggi.

c.  Marjin Laba Bersih (Net Profit Marjin)

Dari Tabel 3 terlihat perhitungan rasio margin laba bersih (Net Profit Margin)
pada periode 2019-2021. Pada tahun 2019 rasio ini sebesar 0,09 yang artinya setiap
Rp.1,00 penjualan mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,09. Pada tahun 2020
rasio ini sebesar 0,04 yang artinya setiap Rp.1,00 penjualan mampu menghasilkan laba
bersih sebesar Rp.0,04. Pada tahun 2021 rasio ini sebesar 0,03 yang artinya setiap
Rp.1,00 penjualan mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,03.

Hasil perhitungan rasio margin laba bersih yaitu semakin tinggi atau mengalami
kenaikan persentase rasio ini maka semakin baik operasi suatu perusahaan, sedangkan
apabila menurun maka perusahaan kurang mampu dalam mengelola kegiatan
operasionalnya.

Secara keseluruhan dilihat dari rasio margin laba bersih dalam kondisi yang baik
dan sehat serta mampu mengendalikan biaya dengan baik. Hasil perhitungan marjin laba
bersih cenderung menurun tiap tahunnya dikarenakan jumlah pinjaman yang diambil
ikut meningkat yaitu pada tahun 2020 senilai Rp.250.000.000 dan pada tahun 2021
senilai Rp.500.000.000 yang kemudian hutang tersebut harus dibayar oleh perusahaan
sehingga mengakibatkan laba bersih perusahaan berkurang setiap tahunnya.

Rasio Solvabilitas/Leverage
a.  Rasio Hutang Terhadap Aktiva (Total Debt To Asset Ratio)

Hasil perhitungan rasio hutang terhadap aktiva (Total Debt to Asset Ratio) pada
periode 2020-2021 dapat dilihat pada tabel 3. Pada tahun 2020 rasio hutang terhadap
aktiva adalah sebesar 0,06 menunjukkan bahwa Rp.1,00 hutang dijamin dengan Rp.0,06
aktiva perusahaan dan pada tahun 2021 rasio hutang terhadap aktiva adalah sebesar
0,12 menunjukkan bahwa Rp.1,00 hutang dijamin dengan Rp.0,12348 aktiva
perusahaan.

Berdasarkan hasil perhitungan rasio hutang terhadap aktiva mengalami
peningkatan tiap tahunnya Sehingga perusahaan dapat dinilai cukup baik. Hal ini di
sebkan semakin rendahnya belanja perusahaan yang bersumber dari pinjaman. Sehingga
kempuan perusahaan dalam melunasi kewajiban juga mengalami peningkatan.

b.  Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Total Debt To Equity Ratio)

Pada tahun 2020 nilai rasio hutang terhadap ekuitas sebesar 0,07 menunjukkan
bahwa Rp 1,00 hutang dijamin dengan Rp.0,07 ekuitas perusahan dan pada tahun 2021
nilai rasionya sebesar 0,14 menunjukkan bahwa Rp 1,00 hutang dijamin dengan Rp.0,14
ekuitas perusahan. Berdasarkan hasil perhitungan rasio hutang terhadap ekuitas
mengalami peningkatan tiap tahunnya Sehingga perusahaan dapat dinilai cukup baik.
Hal ini di sebkan semakin rendahnya belanja perusahaan yang bersumber daripinjaman.
Sehingga kempuan perusahaan dalam melunasi kewajiban juga mengalami peningkatan.
c.  Time Interest Earned Ratio (TIE)

Pada Tabel 3 terlihat perhitungan time interest earned ratio (TIE) pada periode
2020-2021. Pada tahun 2020 nilai TIE sebesar 109,83 yang menunjukkan bahwa laba
sebelum bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan dapat digunakan untuk membiayai
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109,83 kali biaya bunganya sedangkan pada tahun 2021 nilai TIE sebesar 87,869 yang
artinya laba sebelum bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan di tahun 2021 dapat
digunakan untuk membiayai 109,83 kali biaya bunganya.

Semakin tinggi nilai TIE makan sekanin tinggi pula kemampuan perusahaan
dalam membayar bunga dari pinjaman yang dimilikinya. Berdasarkan hal tersebut, dari
perhitungan TIE dapat disimpulkan bahwa usaha tersebut layak untuk medapatkan
kredit karena nilai TIE yang dihasilkan tergolong tinggi.

Dari hasil perhitungan rasio solvabilitas/leverage dinilai baik, di mana setiap
tahunnya selalu mengalami peningkatan. Hal ini disebkan karena rendahnya belanja
perusahaan yang bersumber dari pinjaman sehingga disimpulkan bahwa perusahaan
mampu melunasi hutang usahanya, baik itu hutang jangka panjang maupun jangka
pendeknya. Hal ini sesuai dengan hasil wawacara kami dengan Pak Adi selaku pegawai
bank yang mengatakan bahwa objek penelitian layak untuk diberikan bantuan kredit
berdasarkan penilaian laporan keuangan serta aspek lainnya yang dinilai sebelum kredit
diberikan. Selain itu, objek penelitian tidak pernah menyusahkan Bank dalam hal
pelunasan kredit yang diberikan sejak tahun 2015.

Hal lainnya yang dapat dinilai bank sebelum memberikan kredit kepada usaha
penangkaran benih padi dilihat dari condition of economic. Kabupaten Sidrap
merupakan salah satu kabupaten penghasil padi tertinggi di Sulawesi selatan sehingga
kebutuhan petani akan benih padi tentunya banyak pula. Kebutuhan benih padi yang
bermutu untuk Sulawesi Selatan sebanyak 33.500 ton per tahun, estimasi ini
berdasarkan luas lahan dan penanaman padi dua kali pada lahan pengairan dan satu kali
pada lahan sawah tadah hujan dengan kebutuhan benih 25 kg/ha (Rauf, dkk., 2017).
Kebutuhan benih padi di Kabupaten Sidrap pada tahun 2020 sebanyak 4.449 ton dengan
luas lahan 88.990 Ha (BPS, 2021). Sehingga berdasarkan aspek condition of economic
usaha penangkaran beih padi layak untuk diberikan kredit dikarena kebutuhan benih
padi bersertifikat di selawesi selatan yang cukup tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan usaha penangkaran benih padi
tahun 2019-2021 dapat disimpilkan bahwa rasio likuiditas dapat dikatakan cukup baik
kerena nilainya melebihi dari 1,0 (100%). Rasio aktivitas juga cukup sehat dimana
setiap tahunnya mengalami peningkatan serta rasio profitabilitas cukup baik di mana
setiap tahunnya mengalami peningkatan.

Rasio solvabilitas juga cukup baik di mana setiap tahunnya selalu mengalami
peningkatan. Hal ini disebkan karena rendahnya belanja perusahaan yang bersumber
dari pinjaman sehingga disimpulkan bahwa usaha penangkaran benih padi mampu
melunasi hutang usahanya, baik itu hutang jangka panjang maupun jangka pendeknya.

Meneliti merekomendasikan perusahaan untuk meningkatkan aktiva lancar daan
persediaannya agar perusahaan terus lancar dalam memenuhi kewajibannya agar
likuidatas perusahaan makin baik kedepannya karena berdasarkan hasil perhitungan
rasio likuiditas dalam kurun waktu 2 tahun terakhir mengalami penurunan. Selain itu,
perusahaan harus mampu mengolah modal yang di investasikan dalam Aset dan
meningkatkan pendapatan bersih untuk memperoleh laba bersih yang lebih baik.
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